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Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa, karena atas berkat dan
limpahan rahmat-Nyalah, kami telah dapat menyelesaikan penyusunan Profil Perkembangan
Kependudukan Kabupaten Sukabumi tahun 2025.

Berdasarkan ketentuan Pasal 7 huruf g Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Jo. Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2006 tentang Administrasi Kependudukan, disebutkan bahwa “Pemerintah Kabupaten/Kota
berkewajiban dan bertanggung jawab menyelenggarakan urusan administrasi
kependudukan, yang dilakukan oleh Bupati/Walikota dengan kewenangan meliputi
pengelolaan dan penyajian data kependudukan berskala Kabupaten/Kota” serta ketentuan
Pasal 8 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2010 tentang Pedoman
Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan, disebutkan bahwa “Penyusunan profil
perkembangan kependudukan di Kabupaten/Kota disusun berdasarkan data registrasi dan
data dari lintas sektor”.

Dengan terbangunnya database kependudukan Kabupaten Sukabumi yang bersumber dari
data konsolidasi bersih semester II Tahun 2025, maka database kependudukan tersebut
harus dimanfaatkan untuk kepentingan perumusan kebijakan di bidang pemerintahan dan
pembangunan, sesuai dengan amanat ketentuan Pasal 83 ayat (1) Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2006 Jo. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, bahwa “Data penduduk
yang dihasilkan oleh Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) dan tersimpan di
dalam database kependudukan dimanfaatkan untuk kepentingan perumusan kebijakan di
bidang pemerintahan dan pembangunan”. Untuk itu, dengan memanfaatkan database
kependudukan Kabupaten Sukabumi yang terbangun, maka disusunlah Profil
Perkembangan Kependudukan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025.

Kami menyadari bahwa masih sangat banyak kekurangan yang mendasar dalam
penyusunan profil perkembangan kependudukan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025 ini. Oleh
karena itu, kami mengharapkan masukannya baik kritik maupun saran yang bersifat
membangun untuk kesempurnaan profil perkembangan kependudukan tahun-tahun
berikutnya.

Demikian, profil perkembangan kependudukan ini dapat dijadikan bahan bagi Pemerintah
maupun pihak lain dalam penentuan kebijakan, perencanaan pembangunan, dan evaluasi
hasil-hasil pembangunan.

Kepala Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Sukabumi,

AMIR HAMZAH, S.Sos, M.Si
Pembina Utama Muda

KATA PENGANTAR

Sukabumi, Maret 2026
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BAB I
PENDAHULUAN



Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025 1

Penduduk merupakan aset bangsa yang akan menentukan arah pembangunan sebuah
negara. Namun jumlah penduduk yang besar tanpa diimbangi dengan kualitas yang
memadai hanya akan membebani pemerintah dan masyarakat.

Secara keseluruhan, penduduk dan perkembangannya dapat berpengaruh dan
dipengaruhi oleh keberhasilan pembangunan itu sendiri. Begitu pula yang terjadi di
Kabupaten Sukabumi, dengan jumlah penduduk yang cenderung meningkat dari tahun
ke tahun, sangat mempengaruhi arah kebijakan perencanaan pembangunan daerah.

Oleh karena itu untuk mewujudkan keberhasilan pembangunan diperlukan kebijakan
dan strategi pembangunan yang tepat melalui perencanaan pembangunan
berdasarkan potensi daerah yang sinergis dengan hasil pemetaan dari berbagai sektor.

Berdasarkan ketentuan Pasal 5 huruf e Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan dan Pasal 50 ayat (3) Undang- Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, mengamanatkan kepada
Menteri Dalam Negeri untuk mengelola dan menyajikan data kependudukan berskala
nasional, pemberian informasi, pendidikan, dan penyediaan sarana dan prasarana yang
berkaitan dengan pembangunan kependudukan.

Untuk memenuhi kebutuhan informasi mengenai data kependudukan ini perlu disusun
dalam bentuk Profil Perkembangan Kependudukan yang disajikan secara
berkelanjutan. Penyusunan Profil Perkembangaan Kependudukan di Kabupaten
Sukabumi dan prediksi prospek kependudukan di masa yang akan datang, selain wujud
pemanfaatan data kependudukan yang tersebar di berbagai instansi.

Data kependudukan secara kuantitas bersumber dari hasil registrasi pelayanan
pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil yang terintegrasi ke dalam database
Sistem Informasi Administrasi Kependudukan, sementara berdasarkan kualitas
merupakan data yang diperoleh dari instansi terkait yang mengacu dan berpedoman
pada kriteria tertentu.

BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menyajikan data dan memberikan informasi perkembangan kependudukan skala
Kabupaten Sukabumi untuk dijadikan acuan bagi perumusan kebijakan dan sebagai
perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Sukabumi.

B. Tujuan
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Penduduk adalah warga negara Indonesia dan orang asing yang bertempat tinggal di
Indonesia.
Kependudukan adalah hal ihwal yang berkaitan dengan jumlah, struktur, pertumbuhan,
persebaran, mobilitas, penyebaran, kualitas, dan kondisi kesejahteraan yang
menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya, agama serta lingkungan penduduk
setempat.
Perkembangan Kependudukan adalah kondisi yang berhubungan dengan perubahan
keadaan kependudukan yang dapat berpengaruh dan dipengaruhi oleh keberhasilan
pembangunan yang berkelanjutan.
Data Kependudukan adalah data perorangan dan/atau data agregat yang terstruktur
sebagai hasil dari kegiatan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil (Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2013).
Profil Perkembangan Kependudukan adalah gambaran kondisi, perkembangan dan
prospek kependudukan.
Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan  penataan  dan penerbitan
dalam penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk,
pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta
pendayagunaan hal lainnya untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain.
Dokumen Kependudukan adalah dokumen yang resmi yang diterbitkan oleh instansi
pelaksana yang mempunyai kekuatan hukum sebagai alat bukti autentik yang
dihasilkan dari pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil (UU Nomor 23
tahun 2006).
Kuantitas Penduduk adalah jumlah penduduk akibat dari perbedaan antara jumlah
penduduk yang lahir, mati dan pindah tempat tinggal (Undang- Undang Nomor 52
Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
Sejahtera).
Kualitas Penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan nonfisik yang
meliputi derajat kesehatan, pendidikan, pekerjaan, produktivitas, tingkat sosial,
ketahanan, kemandirian, kecerdasan, sebagai ukuran dasar untuk mengembangkan
kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai manusia yang bertakwa, berbudaya,
berkepribadian, berkebangsaan dan hidup layak (Undang-Undang Nomor 52 Tahun
2009).
Mobilitas Penduduk (migrasi) adalah perpindahan penduduk dengan tujuan menetap
dari suatu tempat ke tempat yang lain melewati batas administratif (migrasi internal)
atau batas politik/Negara (migrasi international).

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

D. Pengertian Umum

C. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pembahasan dalam profil perkembangan kependudukan
Kabupaten Sukabumi 2025 sebagai berikut:
a. Data Kuantitas Penduduk.
b. Data Kualitas Penduduk.
c. Data Mobilitas Penduduk.
d. Data Kepemilikan Dokumen Kependudukan.



BAB II
GAMBARAN UMUM

DAERAH



Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025 3

Kabupaten Sukabumi berada di wilayah Provinsi Jawa Barat dengan jarak tempuh 96
Km dari Ibu Kota Provinsi Jawa Barat (Bandung) dan 119 Km dari Ibu Kota Negara
(Jakarta). Secara geografis wilayah Kabupaten Sukabumi terletak diantara 6°57’-7° 25’
LS dan 106°49’- 107°00’ BJ dan mempunyai luas daerah 4.162 Km² atau 14,39 persen dari
luas Jawa Barat atau 3,01 persen dari luas Pulau Jawa, dengan batas-batas wilayah:
 1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat
 2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia
 3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Lebak Provinsi Banten dan Samudera   
     Indonesia
 4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Cianjur
Selain itu, secara administratif Kabupaten Sukabumi juga berbatasan secara langsung
dengan wilayah Kota Sukabumi yang merupakan daerah kantong (enclave) dikelilingi
beberapa wilayah kecamatan di Kabupaten Sukabumi, Kecamatan tersebut yaitu
Kecamatan Sukabumi di sebelah Utara, Kecamatan Cisaat dan Kecamatan
Gunungguruh di sebelah Barat, Kecamatan Nyalindung di sebelah Selatan, Kecamatan
Sukaraja dan Kecamatan Kebonpedes di sebelah Timur.

BAB II
GAMBARAN UMUM DAERAH

A. Sejarah Singkat

Kabupaten Sukabumi resmi berdiri sebagai kabupaten mandiri pada 1 Juni 1921
(berdasarkan keputusan 25 April 1921) setelah lepas dari Kabupaten Cianjur, dengan
pusat pemerintahan awal di Tjikole. Nama "Soekaboemi" dicetuskan pada 13 Januari
1815 oleh Andries de Wilde, bermakna bumi kesukaan yang sejuk. Wilayah ini
berkembang dari pusat perkebunan kopi VOC dan memiliki peran penting dalam
masa revolusi.

Nama Soekaboemi diusulkan oleh Dr. Andries de Wilde, seorang ahli bedah Belanda
yang memiliki perkebunan di sana, yang berarti "bumi kesenangan" (bahasa
Sansekerta: Suka = senang, Bumi = bumi). Versi lain menyebutkan dari Bahasa Sunda
Suka-Bumen, tempat yang disukai untuk menetap karena udaranya sejuk.

Pada masa Jepang (1942), istilah kabupaten diganti menjadi Ken. Hari jadi
Kabupaten Sukabumi sering dikaitkan dengan aksi perebutan kekuasaan dari
Jepang dan perjuangan di Bojongkokosan, dengan penetapan hari jadi yang
disesuaikan melalui Perda dan merujuk pada beberapa momen penting seperti
tanggal 10 September 1870.

Kabupaten Sukabumi dikenal sebagai salah satu kabupaten terluas di Pulau Jawa
dengan kekayaan geografis dari gunung hingga laut dan Kecamatan Pelabuhan
Ratu sebagai ibukota nya.

B. Letak Geografis
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Gambar 1
Peta Daerah Kabupaten Sukabumi

Bentuk permukaan tanah (morfologi) Kabupaten Sukabumi pada umumnya
bervariasi dari datar, bergelombang, berbukit, sampai bergunung. Ketinggian
wilayah Kabupaten Sukabumi 2000-4000 mm/tahun. Suhu udara berkisar 18,6 –
30,2 derajat celcius dengan kelembaban rata-rata sebesar 85-95 persen. Struktur
geologi wilayah Kabupaten Sukabumi terbagi menjadi dua zona yaitu zona utara
dan zona selatan, dengan batas Sungai Cimandiri yang mengalir dari arah Timur
Laut ke Barat Daya. Zona Utara merupakan kawasan yang dipengaruhi oleh vulkan
dan sebagian besar merupakan daerah yang subur, dimana terdapat kawasan
perkebunan, persawahan dan kegiatan pertanian lainnya. Sedangkan zona selatan
merupakan kawasan yang berbukit-bukit yang terdiri atas kawasan pertanian
lahan kering, perkebunan dan kehutanan. Jenis tanah di bagian utara pada
umumnya terdiri dari tanah latosol, andosol dan regosol. Di bagian tengah pada
umumnya terdiri dari tanah latosol dan podzolik, sedangkan di bagian selatan
sebagian besar terdiri dari tanah laterit, grumosol, podzolik dan alluvial. Jenis tanah
ini termasuk tanah yang agak peka erosi.

Kondisi hidrologi dan hidrogeologi wilayah Kabupaten Sukabumi meliputi air tanah
terutama berupa mata air, dan air permukaan berupa sungai dan anak-anak
sungainya. Air permukaan yang sebagian besar terdiri atas sungai-sungai dan
anak- anak sungainya membentuk 6 (enam) daerah aliran sungai (DAS) utama,
yaitu: DAS Cimandiri, dengan anak- anak sungainya yakni Cipelang, Citarik, Cicatih,
Cibodas, dan Cidadap, DAS Ciletuh, DAS Cipelang, DAS Cikaso, DAS Cibuni, dan DAS
Cibareno. Luas wilayah Kabupaten Sukabumi adalah ± 412.799,54 Ha.

Kabupaten Sukabumi memiliki 47 kecamatan, 381 desa, dan 5 kelurahan dengan
Ibukota Kabupaten Sukabumi saat ini berada di Kota Palabuhanratu (wilayah
Kecamatan Palabuhanratu) sebagaimana peta daerah di bawah ini:
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E. Potensi Daerah

1. Potensi Pariwisata

Pendapatan Asli Daerah (PAD): PAD Kabupaten Sukabumi tahun 2025 ditopang
oleh pajak daerah (Rp282,69 miliar) dan retribusi daerah (Rp199,81 miliar).
Sektor Unggulan: Sektor utama yang mendorong ekonomi adalah pertanian,
perikanan, peternakan, serta pariwisata.
Stabilitas Harga: Pemerintah fokus pada pengendalian inflasi pangan, terutama
harga beras dan komoditas pokok lainnya agar tetap stabil dan terjangkau bagi
masyarakat.
Ketenagakerjaan: Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tahun 2024 berada
pada angka 7,11%, dengan upaya perbaikan di tahun 2025. 

Kondisi demografis Kabupaten Sukabumi tahun 2025 menunjukkan populasi
penduduk 2.928.533  Laki-laki 1.488.335 (49,4 %) lebih banyak daripada
Perempuan 1.440.198 (49,1%), dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 2,07
%. Sementara usia produktif yang menjadi modal dasar pembangunan daerah
dengan range usia (15-59) 1.847.284 (63 %) usia anak (0-14) 723.475 (24,7 %) dan
usia tua (>60) 357.774 (12,2%)

C. Kondisi Demografis

Ekonomi Kabupaten Sukabumi tahun 2025 menunjukkan pemulihan berkelanjutan
dengan pertumbuhan triwulan III-2025 mencapai 3,98%. Persentase penduduk
miskin berhasil diturunkan menjadi 6,26% pada 2025. Fokus utama pembangunan
ekonomi berada pada penguatan sektor pertanian, pariwisata, dan industri
pengolahan untuk meningkatkan daya beli serta stabilitas inflasi daerah. 

Berikut adalah gambaran ekonomi Kabupaten Sukabumi 2025:
Indikator Makro Ekonomi 2025: Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, laju
pertumbuhan ekonomi (PDRB) Kabupaten Sukabumi pada triwulan III-2025
tercatat sebesar 3,98%. Angka kemiskinan diproyeksikan menurun ke angka
6,26%.

D. Gambaran Ekonomi

Kabupaten Sukabumi memiliki objek daya tarik wisata yang luar biasa terdiri
dari wisata alam sebanyak 61, wisata budaya sebanyak 9 dan wisata buatan
sebanyak 9. Dari sekian banyak objek wisata, yang menjadi daya tarik wisata
unggulan di antara nya Geyser Cisolok, Curug Sodong, Pantai Karanghawu,
Pantai Ujung Genteng, Kasepuhan Adat Gelar Alam.

Dan yang sangat terkenal adalah kawasan CPUGGp sebagai destinasi
pariwisata berkelas dunia sebagai bukti tumbukan lempeng benua Eurasia dan
lempeng samudera India Australia pada zaman kapur dan proses geologi
selanjutnya amphiteater alam.

https://www.google.com/search?q=Pendapatan+Asli+Daerah+%28PAD%29&rlz=1C1UEAD_enID980ID980&oq=GAMBARAN+EKONOMI+KABUPATEN+SUKABUMI+TAHUN+2025&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBwgBECEYoAEyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigAdIBCTM1NTU4ajBqN6gCALACAA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjd-pLx37mSAxVnR2wGHRmxIW8QgK4QegQIAxAD
https://www.google.com/search?q=Sektor+Unggulan&rlz=1C1UEAD_enID980ID980&oq=GAMBARAN+EKONOMI+KABUPATEN+SUKABUMI+TAHUN+2025&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBwgBECEYoAEyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigAdIBCTM1NTU4ajBqN6gCALACAA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjd-pLx37mSAxVnR2wGHRmxIW8QgK4QegQIAxAF
https://www.google.com/search?q=Stabilitas+Harga&rlz=1C1UEAD_enID980ID980&oq=GAMBARAN+EKONOMI+KABUPATEN+SUKABUMI+TAHUN+2025&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBwgBECEYoAEyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigAdIBCTM1NTU4ajBqN6gCALACAA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjd-pLx37mSAxVnR2wGHRmxIW8QgK4QegQIAxAH
https://www.google.com/search?q=Ketenagakerjaan&rlz=1C1UEAD_enID980ID980&oq=GAMBARAN+EKONOMI+KABUPATEN+SUKABUMI+TAHUN+2025&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBwgBECEYoAEyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigAdIBCTM1NTU4ajBqN6gCALACAA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjd-pLx37mSAxVnR2wGHRmxIW8QgK4QegQIAxAJ
https://www.google.com/search?q=Indikator+Makro+Ekonomi+2025&rlz=1C1UEAD_enID980ID980&oq=GAMBARAN+EKONOMI+KABUPATEN+SUKABUMI+TAHUN+2025&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBwgBECEYoAEyBggAEEUYOTIHCAEQIRigATIHCAIQIRigAdIBCTM1NTU4ajBqN6gCALACAA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjd-pLx37mSAxVnR2wGHRmxIW8QgK4QegQIAxAB
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CPUGGp adalah singkatan dari Ciletuh-Palabuhanratu UNESCO Global
Geopark, sebuah kawasan taman bumi internasional yang terletak di
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Ditetapkan oleh UNESCO pada April 2018,
kawasan ini mengusung konsep konservasi, edukasi, dan pemberdayaan
ekonomi lokal (geowisata) dengan keunikan batuan geologi, biodiversitas,
dan budaya (geodiversity, biodiversity, cultural diversity), yang meliputi 8
kecamatan di Kabupaten Sukabumi dengan luas mencapai 126 ribu hektar
yang mencakup kawasan Puncak Darma, Amphitheater Alami Panenjoan,
Pantai Palangpang, Curug Cimarinjung, Curug Sodong, dan Curug Cikanteh.
Untuk keseimbangan ekologi dan ekonomi, pengelolaannya diatur secara  
sinergi antara Pemerintah Kabupaten Sukabumi, akademisi, komunitas lokal,
dan media. 

Berikut rincian potensi daerah Kabupaten Sukabumi 2025:
Pariwisata: Pengembangan pariwisata berbasis alam dan budaya,
termasuk eksplorasi potensi pariwisata kecamatan.
Pertanian dan Perkebunan: Komoditas unggulan meliputi padi, ubi jalar,
ubi kayu, kacang tanah, manggis, dan pepaya. Selain itu, terdapat potensi
besar dari perkebunan teh.
Perikanan: Potensi sektor perikanan yang melimpah.
Pertambangan: Wilayah Sukabumi memiliki kandungan mineral dan
batuan tambang bernilai tinggi, seperti emas.
Industri Kecil dan Menengah (IKM): Penguatan IKM untuk mendukung
perekonomian lokal.
Pemetaan Potensi Desa: Pemutakhiran data statistik potensi desa tahun
2025 untuk mendukung pembangunan daerah. 

Dari data yang kami himpun kunjungan wisatawan ke Kabupaten Sukabumi
pada tahun 2025 mencapai 3.587.368 Jiwa, kunjungan tertinggi di tahun 2025
ada di triwulan 2 dengan jumlah 1.346.772 wisatawan nusantara, dan di
triwulan 3 dengan jumlah 2.757 wisatawan mancanegara

2. Potensi Energi dan Pertambangan

Potensi energi terbarukan di Kabupaten Sukabumi tahun 2025 didominasi oleh
panas bumi (geothermal), energi surya (PLTS Atap), dan mikrohidro. Proyek
Star Energy Geothermal Salak di Kabandungan memimpin dengan total
kapasitas 444,2 MW. Selain itu, pengembangan PLTS Atap di
industri/perumahan dan PLTM Cicatih (37,6 juta kWh) menjadi fokus utama.
Geologi Pertambangan

Potensi pertambangan di Kabupaten Sukabumi tahun 2025 tetap tinggi dan
tersebar di 35 kecamatan, dengan komoditas unggulan meliputi emas (di
Cikakak dan Ciemas), batu gamping, zeolit, bentonit, marmer, pasir kuarsa,
dan pasir besi. Aktivitas pertambangan emas, baik legal maupun ilegal, aktif
terjadi pada tahun 2025 di wilayah Selatan

https://www.google.com/search?q=Ciletuh-Palabuhanratu+UNESCO+Global+Geopark&rlz=1C1UEAD_enID980ID980&oq=cpuggp+sukabumi+adalah&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQIxgnMgYIAhAjGCcyBwgDEAAYgAQyBwgEEAAY7wUyBwgFEAAY7wUyBwgGEAAY7wUyBwgHEAAY7wXSAQkyMTM5OWowajeoAgCwAgA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjbyqaU1bySAxVKyDgGHYF-Kg0QgK4QegQIARAC
https://www.google.com/search?q=Ciletuh-Palabuhanratu+UNESCO+Global+Geopark&rlz=1C1UEAD_enID980ID980&oq=cpuggp+sukabumi+adalah&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIGCAEQIxgnMgYIAhAjGCcyBwgDEAAYgAQyBwgEEAAY7wUyBwgFEAAY7wUyBwgGEAAY7wUyBwgHEAAY7wXSAQkyMTM5OWowajeoAgCwAgA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjbyqaU1bySAxVKyDgGHYF-Kg0QgK4QegQIARAC
https://www.google.com/search?q=Star+Energy+Geothermal+Salak&rlz=1C1UEAD_enID980ID980&sca_esv=dc45e1216515a3e4&sxsrf=ANbL-n4ReyEpbwwuDlblScH7KOjCAQD6NQ%3A1770099781686&ei=RZSBabfCKby44-EPyf-EgA4&biw=1280&bih=585&aic=0&oq=potensi+energi+terbaru+di+kabupaten+sukabumi+th+2025&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiNHBvdGVuc2kgZW5lcmdpIHRlcmJhcnUgZGkga2FidXBhdGVuIHN1a2FidW1pIHRoIDIwMjUqAggAMgcQIRigARgKSLA9UOIGWKcqcAF4AJABAJgBhwGgAfEFqgEDNy4xuAEByAEA-AEBmAIJoAK-BsICCxAAGLADGKIEGIkFwgIIEAAYsAMY7wXCAgUQIRigAZgDAIgGAZAGBJIHAzYuM6AHjiiyBwM1LjO4B7AGwgcHMC4xLjYuMsgHMIAIAA&sclient=gws-wiz-serp&ved=2ahUKEwiG2sn417ySAxWozDgGHYglMsgQgK4QegQIARAC
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Potensi sumber daya pesisir dengan luas 10.455,45 Ha dan panjang pantai
kelautan Kabupaten Sukabumi terutama tersebar di 7 (tujuh) wilayah
Kecamatan yang berbatasan langsung dengan Samudra Indonesia, yaitu
sepanjang ±117 Km yang memanjang dari wilayah Kecamatan Cisolok,
Kecamatan Palabuhanratu, Kecamatan Ciemas, Kecamatan Ciracap,
Kecamatan Surade, Kecamatan Cibitung, dan Kecamatan Tegalbuleud.

Adapun jenis potensi sumber daya pesisir dan kelautan yang ada antara lain:
perikanan, terumbu karang, hutan mangrove, rumput laut, penyu, bahan
tambang dan mineral, serta pariwisata. Untuk pemanfaatan pesisir dan
kelautan di wilayah Kabupaten Sukabumi, selain dimanfaatkan untuk
pariwisata pantai, juga pelabuhan nelayan sebagai sarana bagi
penangkapan ikan dan ada 6 tempat pelelangan ikan. Wilayah
Palabuhanratu dan sekitarnya yang saat ini menjadi pusat kunjungan wisata,
merupakan titik tumbuh dalam pengembangan daerah wisata pantai di
bagian Selatan Sukabumi. Selain itu ada  sungai dengan panjang 522,7 Km,
danau dengan luas 141,75 Ha,  dan fishing ground 702 Km.

 Komoditas Unggulan Perikanan dari beberapa  kecamatan 
Surade, Ciracap, Cisolok adalah Udang Vaname dan Udang Galah. 
Cisaat Ikan Nila dan Ikan Hias
Kalapanunggal : Ikan Hias
Simpenan, Cisolok, Cibitung, Tegalbuleud, Ciracap, Palabuhanratu,
Gunungguruh : Ikan Sidat
Nagrak, Nyalindung : Ikan Lele

3. Potensi Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Unggulan

1) Industri Kecil Menengah Kerajinan Bambu
Kabupaten Sukabumi dengan seluruh kekayaan alamnya salah satu nya
Tanaman Bambu yang dengan mudah dapat ditemukan di seluruh
Kecamatan di Kabupaten Sukabumi. Selain berperan untuk konservasi,
Bambu dapat dimanfaatkan untuk berbagai kerajinan yang bernilai
ekonomi. Pengrajin Bambu diantaranya tersebar di Kecamatan Caringin,
Cicantayan, Kadudampit, Cisolok, Sukalarang, Sukabumi, Kabandungan,
Lengkong, dan Warungkiara.

2) Industri Kecil Menengah Paralon Bakar
Produk ini sering digunakan sebagai Souvenir oleh Pemerintah Indonesia
pada gelaran kegiatan Internasional, seperti pada KTT ASEAN di Labuan
Bajo pada Mei 2023 dan KTT ASEAN Jakarta pada September 2023. Industri
Kecil Menengah Paralon Bakar berlokasi di Kecamatan Cisaat.

F. Potensi Industri Unggulan
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3) Industri Kecil Menengah Batu Mulia
Kerajinan Batu Mulia Kabupaten Sukabumi terkenal karena kualitasnya.
Selain sebagai perhiasan, Batu Mulia pun banyak dimanfaatkan sebagai
ornament rumah. Perajin Batu Mulia di Kabupaten Sukabumi tersebar di
Kecamatan Sagaranten, Pabuaran, Purabaya

4) Industri Kecil Menengah logam
Industri Kecil Menengah Logam terpusat di Kecamatan Cisaat, dengan
jenis produksi diantaranya perkakas rumah tangga (pisau dan golok),
pedang, perkakas pertanian, bahkan suku cadang kendaraan bermotor.
Selain Kecamatan Cisaat, IKM Logam juga terdapat di kecamatan lainnya,
seperti Cisolok, Kebonpedes, Nyalindung, Caringin, Cimanggu, Caringin,
Cibadak, dan Cimanggu.

5) Industri Kecil Menengah Olahan Kopi
Saat ini, lahan perkebunan Kopi yang dikelola Masyarakat seluas 1.510
hektar dengan jenis Robusta dan Arabica, yang tersebar di Kecamatan
Gegerbitung, Nyalindung, Sukaraja, Kadudampit, Cisolok, Kabandungan,
Kalapanunggal, Lengkong dan Pabuaran. Branding Kopi lokal yang saat
ini dikembangkan antara lain Bumi Kopi, Bongas Kopi, Absolute Kopi,
Santri Kopi, Gunung Kored Kopi dan Mekarsari Kopi.

6) Industri Kecil Menengah Makanan dan Minuman
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penggerak ekonomi di
Kabupaten Sukabumi dalam waktu lima tahun terakhir mengalami
fluktuatif. Terlihat pada tahun 2025 jumlah UMKM pada angka 248.207 unit
dengan kenaikan 2,69% dari tahun 2024 dengan jumlah UMKM 200.663
unit.

UMKM binaan adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang
mendapatkan pendampingan khusus untuk meningkatan kualitas produk,
manajemen usaha, hingga akses pasar yang lebih luas. Jumlah UMKM
binaan di Kabupaten Sukabumi terus mengalami peningkatan dalam lima
tahun terakhir dari tahun 2021 sampai tahun 2025 dengan persentase
mencapai 65,75%.



BAB III
PERKEMBANGAN
KEPENDUDUKAN
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Pertumbuhan Penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah dalam
periode tertentu, dipengaruhi oleh faktor kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas),
dan perpindahan (migrasi). Ada pertumbuhan alami (kelahiran - kematian) dan total
(alami + migrasi masuk - migrasi keluar). 

BAB III
PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN

 Dalam Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan, ada 3 (tiga) sistem
pengumpulan data kependudukan yang digunakan, yaitu sebagai berikut :

1.Registrasi Penduduk adalah  adalah sistem pencatatan terus-menerus dan
dinamis oleh pemerintah (biasanya di tingkat desa/kelurahan hingga dinas
kependudukan) terkait kejadian penting yang dialami seseorang. Kejadian ini
meliputi kelahiran, kematian, perkawinan, perceraian, dan perpindahan
penduduk (migrasi) untuk tujuan administrasi dan perencanaan pembangunan. 

2.Non Registrasi Penduduk Non registrasi penduduk merupakan data penduduk
yang dihasilkan oleh petugas baik melalui kegiatan sensus penduduk maupun
survai penduduk.

3.Data dari Lintas Sektor  merupakan data penduduk yang ada pada perangkat
daerah yang ada di lingkungan Pemerintah Kabupaten Sukabumi.

A. Kuantitas Penduduk
    1.  Jumlah dan Persebaran Penduduk
        a.  Jumlah Penduduk dan Proporsi penduduk menurut jenis kelamin

Kabupaten Sukabumi merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk
pada tahun 2025 tercatat sebanyak 2.928.533 jiwa yang terdiri dari laki-laki
sebanyak 1.488.335 jiwa dan perempuan sebanyak 1.440.198 jiwa.
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Tabel 3.1
JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN SUKABUMI

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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b. Kepadatan Penduduk

Kepadatan Penduduk adalah indikator demografi yang menunjukkan rata-rata
jumlah jiwa atau manusia yang tinggal per satu satuan luas wilayah (umumnya
per kilometer persegi). Angka ini digunakan untuk mengukur konsentrasi
penduduk dan tingkat kepadatan, di mana semakin tinggi angkanya, semakin
padat wilayah tersebut. 

Tabel 3.2
KEPADATAN PENDUDUK PER KECAMATAN

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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Berdasarkan tabel di atas, kepadatan wilayah Kabupaten Sukabumi dengan jumlah
penduduk sebanyak 2.928.533 jiwa dibandingkan luas wilayah 4.162,41 Km2 adalah
703,33 artinya setiap 1 Km2 didiami oleh penduduk sebanyak 703 jiwa. Kepadatan
penduduk seringkali tidak merata, dengan pusat kota atau wilayah perkotaan
cenderung memiliki angka kepadatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan pedesaan. 

c. Laju Pertumbuhan Penduduk
Pertumbuhan Penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah, baik
penambahan maupun pengurangan, dalam jangka waktu tertentu yang dipengaruhi
oleh faktor kelahiran, kematian, dan perpindahan. Fenomena ini menunjukkan dinamika
populasi, di mana pertumbuhan positif terjadi jika kelahiran dan migrasi masuk lebih
tinggi daripada kematian dan migrasi keluar. 

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Tabel 3.3
LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK KABUPATEN SUKABUMI
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Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Sukabumi
Tahun 2025 berada di angka 2,07 %. Laju pertumbuhan penduduk merupakan
perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. Laju
pertumbuhan penduduk yang bernilai positif artinya terdapat penambahan jumlah
penduduk dari tahun sebelumnya, sedangkan apabila laju pertumbuhan penduduk
bernilai negatif maka terdapat pengurangan jumlah penduduk dari tahun
sebelumnya. Untuk Kabupaten Sukabumi laju pertumbuhan penduduk sebesar 2,07 %
dan terdapat penambahan penduduk pada setiap kecamatan dari tahun
sebelumnya.

2. Komposisi Penduduk Menurut Karakteristik Demografi
    a. Jumlah dan Proporsi Penduduk menurut Umur dan Jenis Kelamin

Karakteristik Penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin berguna
dalam membantu menyusun perencanaan pemenuhan kebutuhan dasar bagi
penduduk sesuai dengan kebutuhan kelompok umur masing-masing.
Kebutuhan yang berkaitan dengan umur dan jenis kelamin mencakup
kebutuhan pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, pekerjaan dan
sebagainya.

Tabel 3.4
JUMLAH PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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1) Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio)

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester I Tahun 2025

Rasio jenis kelamin penduduk (Sex Ratio) adalah perbandingan jumlah penduduk
laki-laki terhadap perempuan di suatu wilayah pada waktu tertentu, biasanya
dinyatakan sebagai jumlah laki-laki per 100 penduduk perempuan, yang
memberikan informasi penting tentang komposisi penduduk untuk perencanaan
pembangunan berwawasan gender, pendidikan, dan kebijakan sosial.  Adapun
rasio jenis kelamin (sex ratio) sebagaimana tabel di bawah ini :

Tabel 3.5
RASIO JENIS KELAMIN BERDASARKAN KELOMPOK UMUR

Rasio Jenis Kelamin Kabupaten Sukabumi sebesar 103 yang berarti bahwa dari
setiap 100 penduduk perempuan terdapat 103 penduduk laki laki. Rasio Jenis
kelamin penduduk pada kelompok umur 05 - 09 tahun sebesar 107 yang artinya
setiap 100 balita perempuan terdapat 107 balita berjenis kelamin laki-laki.

https://www.google.com/search?sca_esv=7dce1ae52c376170&rlz=1C1UEAD_enID980ID980&sxsrf=ANbL-n7X-MX7OX0pGXD0gUJBlB6b4BDyrw%3A1770711963971&q=Sex+Ratio&sa=X&ved=2ahUKEwiZqPKMwM6SAxU84TgGHTSUAX4QxccNegQINhAB&mstk=AUtExfDx7RrOiMlBW6xOn16bw-BaqReLgcMm-OsCtK3ENZlNfpEbYXzx-eTKsa1aiAX8ntDqw9YtxXcj91y-w4WPFoKjVLlqmsh_ryRq52AFZ77rjyS3jkAYrERxoCm8BEwKgWc&csui=3
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2) Piramida Penduduk

Komposisi Penduduk yang sering digunakan untuk analisis perencanaan
pembangunan adalah komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin dimana
hal tersebut merupakan karakteristik penduduk yang pokok. Struktur umur penduduk
dipengaruhi oleh tiga variabel demografi yaitu kelahiran, kematian dan migrasi.
Jumlah penduduk Kabupaten Sukabumi, untuk jenis kelamin perempuan lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki, dimana jumlah penduduk
perempuan 1.440.198 jiwa atau 49,2 % dan jumlah penduduk laki-laki 1.488.335 atau 50,8
%. Komposisi umur dan jenis kelamin dapat digambarkan secara grafik dengan
Piramida Penduduk.

Pada Piramida Penduduk Kabupaten Sukabumi tahun 2025, komposisi penduduk
tertinggi berada pada rentang umur 5 - 9 tahun dimana komposisi penduduk laki-laki
sebesar 135.210 atau 4,6 % dan penduduk perempuan sebesar  126.418 atau 4,3 %
dengan total jumlah penduduk laki- laki dan perempuan pada rentang umur tersebut
sebanyak 261.628 jiwa. Adapun komposisi penduduk terkecil berada pada rentang
umur 70 – 74 tahun dengan persentase penduduk laki-laki sebesar 1,1 % atau 32.322
jiwa dan penduduk perempuan 1 % atau 28.650 jiwa dengan total jumlah penduduk
laki-laki dan perempuan pada rentang umur tersebut sebanyak 60.972 jiwa.

Grafik 1
PIRAMIDA PENDUDUK KABUPATEN SUKABUMI



Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025 16

Berdasarkan komposisi usia dan jenis kelamin karakteristik penduduk dari suatu
negara, piramida penduduk dapat dibedakan atas tiga model yaitu ekspansif,
stationer dan constructive. Model piramida yang ditampilkan di atas adalah model
ekspansif yaitu kelompok usia muda yang terdapat dalam suatu wilayah lebih banyak
dari pada kelompok usia muda yang terdapat dalam suatu wilayah lebih banyak dari
pada kelompok usia tua.

3) Rasio Ketergantungan (Dependency Ratio/DR)

Rasio ketergantungan atau rasio beban tanggungan (depencency ratio) adalah
angka yang menyatakan perbandingan antara banyaknya penduduk usia non
produktif (penduduk di bawah usia 15 tahun dan penduduk diatas usia 65 tahun)
dengan banyaknya penduduk usia produktif (penduduk usia 15 – 64 tahun).
Semakin tingginya Prosentase Dependency Ratio menunjukkan semakin tingginya
beban yang harus di tanggung penduduk yang produktif untuk membiayai
penduduk yang tidak produktif. Rasio ketergantungan sebagaimana tabel di bawah
ini :

Tabel 3.6
RASIO KETERGANTUNGAN (DEPENCY RATIO) PER KECAMATAN
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Angka perkawinan kasar menunjukkan persentase penduduk yang berstatus
kawin terhadap jumlah penduduk keseluruhan pada pertengahan tahun di suatu
periode tertentu. Angka ini menunjukkan rasio penduduk status kawin tanpa
memperdulikan urutan perkawinan dan umur pelaku perkawinan tersebut, baik
yang usianya sudah pantas mau pun yang belum. sedangkan  angka
perkawinan umum menunjukkan persentase penduduk yang berstatus kawin
terhadap jumlah penduduk yang berusia di atas 15 tahun pada tahun tertentu

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Dari tabel di atas, diketahui bahwa rasio ketergantungan penduduk Kabupaten
Sukabumi sebesar 48,63 yang artinya setiap 100 penduduk usia produktif (15 – 64
tahun) mempunyai beban tanggungan sebanyak 48 orang yang dianggap belum
produktif atau sudah tidak produktif.

a. Jumlah dan Proporsi  Penduduk Menurut Status Kawin

1) Angka Perkawinan Kasar dan Umum

Tabel 3.7
ANGKA PERKAWINAN KASAR DAN ANGKA PERKAWINAN UMUM
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Tabel 3.8
ANGKA PERKAWINAN MENURUT KELOMPOK UMUR

2) Angka Perkawinan menurut Kelompok Umur 

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Angka perkawinan kasar tertinggi ada di kecamatan Parakansalak 10,3 dan
angka perkawinan umum tertinggi ada di kecamatan Parungkuda  12,33  
sedangkan angka perkawinan kasar dan umum terendah ada di Kecamatan
Tegalbuleud yaitu 3,74 dan 4,75

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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Berdasarkan tabel diatas, angka perkawinan berdasarkan rentang usia pada
tahun 2025, angka perkawinan tertinggi terdapat pada usia 20-24 sebanyak 5.504
perkawinan dengan jumlah penduduk 240.331, sedangkan yang terendah terdapat
pada rentang usia 75+ tahun sebanyak 11 perkawinan dengan jumlah penduduk
77.409.

3) Rata-rata Umur Kawin Pertama

4) Angka Perceraian Kasar dan Umum

Dari tabel 3.8 di atas, kita dapat menentukan rata-rata umur kawin pertama
ada di usia 20 sampai dengan 24 tahun.

Tabel 3.9
ANGKA PERCERAIAN KASAR DAN UMUM PER KECAMATAN

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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1) Angka Perceraian menurut Kelompok Umur

Tabel 3.10
ANGKA PERCERAIAN KASAR DAN UMUM MENURUT KELOMPOK UMUR

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Dari tabel diatas terlihat di Kabupaten Sukabumi pada tahun 2024 telah terjadi
perceraian sejumlah 5.406 kali. Angka perceraian tertinggi ada di kelompok umur
30-34 tahun Dari jumlah tersebut maka persentase angka perceraian umum di
Kabupaten Sukabumi adalah 1,68 sedangkan angka perkawinan umum adalah
2,45
c. Keluarga

Keluarga merupakan unit masyarakat terkecil dalam kehidupan. Data keluarga
menjadi penting untuk menyusun berbagai program pembangunan seperti
peningkatan ekonomi, penghasilan dan penanganan kemiskinan dan lain
sebagainya. Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat merupakan tempat
pertama dan utama dalam tumbuh kembang anak, baik dari sisi fisik,
pembentukan karakter dan pengembangan intelektual. Oleh karena itu,
perencanaan keluarga menjadi penting, tidak hanya jumlah anggota keluarga
tetapi juga kualitasnya.

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2025 di Kabupaten Sukabumi telah terjadi
perceraian sebanyak 5.406 kali. Dari jumlah tersebut maka angka perceraian kasar
di Kabupaten Sukabumi adalah  1,86 sedangkan angka perceraian umum adalah
2,45.
Angka perceraian  kasar dan umum tertinggi ada di kecamatan Bojonggenteng
sedangkan angka perceraian kasar dan umum terendah ada di Kecamatan
Curugkembar
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Keluarga dibentuk dari sekelompok orang yang terikat dan mempunyai
hubungan kekerabatan karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain
sebagainya. Unit keluarga menjadi hal penting untuk berbagai intervensi seperti
penanganan kemiskinan, keluarga berencana, kesehatan dan lain sebagainya.
Keluarga terbagi menjadi dua yaitu keluarga inti/batih (nuclear family) dan
keluarga luas (extended family). Besarnya jumlah anggota keluarga biasanya
digunakan untuk menggambarkan kesejahteraan keluarga, dimana semakin
kecil jumlah anggota keluarga diasumsikan akan semakin tinggi tingkat
kesejahteraannya.

Pada saat sekarang ini sudah mulai muncul adanya keluarga yang terdiri dari 3
generasi yaitu generasi orang tua, anak menantu dan cucu atau yang biasa
disebut dengan sandwiches family, dimana pasangan suami istri harus
menanggung orang tua/mertua dan anak-anak mereka sendiri.

1) Jumlah Keluarga dan Rata-Rata Jumlah Anggota Keluarga

Tabel 3.11
JUMLAH KELUARGA DAN RATA-RATA JUMLAH ANGGOTA KELUARGA



Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025 22

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Kepala Keluarga di Kabupaten Sukabumi tersebar di 47 kecamatan. Nilai rata-
rata jumlah anggota keluarga di Kabupaten Sukabumi sebesar 3 artinya pada
setiap keluarga rata-rata terdiri dari 3 orang. Berdasarkan data di atas, rata-
rata jumlah anggota keluarga di setiap kecamatan yang ada di Kabupaten
Sukabumi terdiri dari 3 orang.

2) Hubungan dengan kepala keluarga

Hubungan anggota keluarga dengan kepala keluarga diperlukan untuk
melihat komposisi anggota keluarga, pola pengaturan tempat tinggal (living
arrangement) dan pola pengasuhan anak. Hubungan dengan kepala keluarga
digambarkan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 3.12
HUBUNGAN DENGAN KEPALA KELUARGA

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Status hubungan dalam keluarga digunakan untuk mengetahui posisi
anggota keluarga dengan kepala keluarga. Dilihat dari tabel jumlah
penduduk berdasarkan status hubungan dalam keluarga status terbesar
adalah anak yaitu sebanyak 1.226.290 dengan jumlah anak laki-laki lebih
tinggi yaitu sebanyak 679.646 jiwa dibandingkan dengan anak perempuan
yaitu sebanyak 546.644 jiwa.

3) Karakteristik Kepala Keluarga berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin

Karakteristik Kepala Keluarga berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan,
status kawin dan pekerjaan penting untuk diketahui, berkaitan dengan
perencanaan kebijakan pelayanan kebutuhan dasar berbasis keluarga
seperti ketersediaan pangan, pendidikan, kesehatan, perumahan, kemiskinan,
dan lain-lain. 

Gambaran mengenai kondisi keluarga di Kabupaten Sukabumi dapat dilihat
berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin dari kepala keluarga. Dari
total 993.766  kepala keluarga, sebanyak 781.155 orang atau 78,61 % adalah
kepala keluarga laki laki dan sebanyak 212.611 orang atau 21,39 % adalah
kepala keluarga perempuan.
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Tabel 3.13
KARAKTERISTIK KEPALA KELUARGA MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN

1) Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Status Kawin

Tabel 3.14
KARAKTERISTIK KEPALA KELUARGA BERDASARKAN STATUS KAWIN

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Karakteristik Kepala Keluarga menurut umur dan  jenis kelamin , urutan
tertinggi ada di range usia 40-44 tahun dengan total 114.505 atau 11,4 %,
yang terdiri dari   laki-laki 97.588 atau 9,7 % dan perempuan 16.917 atau 1,7
%

Karakteristik Kepala Keluarga berdasarkan status kawin, terbanyak ada
di status kawin dengan total 788.179 atau 78,5 % yang terdiri dari laki-laki
723.310 atau 72 %, dan perempuan 64.869 atau 6,5 %
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Grafik 2
KEPALA KELUARGA BERDASARKAN STATUS KAWIN

Berdasarkan data tersebut terlihat ada sebanyak 1.004.268 Kepala Keluarga di
Kabupaten Sukabumi dengan jumlah Kepala Keluarga laki-laki ada 787.084 dan
ada 217.184 Kepala Keluarga perempuan. Hal itu menunjukkan Kepala Keluarga
yang dikepalai oleh laki-laki lebih banyak dibandingkan Kepala Keluarga yang
dikepalai oleh perempuan.

Sebanyak 788.179 Kepala Keluarga berstatus kawin. Kepala Keluarga dengan
angka terkecil yaitu belum kawin ada 30.539. Perbedaan mencolok terlihat pada
proporsi jenis kelamin perbandingan jumlah Kepala Keluarga dengan status
cerai mati, Kepala Keluarga laki-laki sebanyak 19.664 dan Kepala Keluarga
perempuan 99.977 yang terbilang lebih banyak dibanding Kepala Keluarga laki-
laki dengan status cerai mati. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa
perempuan bisa bertahan menjadi Kepala Keluarga setelah ditinggal mati
suami.
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1) Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Pendidikan

Tabel 3.15
KARAKTERISTIK KEPALA KELUARGA BERDASARKAN PENDIDIKAN

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Pendidikan Kepala Keluarga mempunyai peranan penting dalam kaitannya dengan
tingkat kesejahteraan keluarga. Jenjang pendidikan terakhir dapat menjadi salah
satu faktor kepala keluarga untuk mendapatkan pekerjaan guna memenuhi
keperluan hidup keluarga. Semakin tinggi pendidikan kepala keluarga, diharapkan
semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan keluarga.

Berdasarkan tabel di atas, tampak komposisi yang paling tinggi untuk pendidikan
akhir yang di capai kepala keluarga adalah tamat SD/sederajat dengan jumlah
565.313 atau 56,3 % dari seluruh kepala keluarga yang ada di Kabupaten Sukabumi.
Urutan kedua adalah SLTA/sederajat dengan jumlah 198.755 atau 19,8 % dari seluruh
kepala keluarga yang ada di Kabupaten Sukabumi. 
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6) Karakteristik Kepala Keluarga Berdasarkan Status Pekerjaan

Tabel 3.16
KARAKTERISTIK KEPALA KELUARGA BERDASARKAN STATUS PEKERJAAN
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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Status ekonomi keluarga dapat dilihat dari kegiatan ekonomi Kepala
Keluarga maupun anggota serta seberapa besar sumbangan mereka
terhadap ekonomi keluarga. Hal tersebut menjadikan informasi mengenai
kepala keluarga menurut status pekerjaan perlu diketahui untuk
perencanaan pelayanan kebutuhan dasar penduduk. Kepala keluarga telah
bekerja dalam pekerjaan formal maupun informal. Status pekerjaan
terbanyak kepala keluarga yaitu buruh harian lepas yaitu 327.043 yang terdiri
324.108 laki-laki dan 2.935 perempuan. 

3. Komposisi Penduduk menurut Karakteristik Sosial

1) Jumlah Penduduk menurut Pendidikan

Tabel 3.17 
PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Dari data di atas dapat digambarkan bahwa tingkat pendidikan yang ditamatkan dari
tingkat SD dan S3 adalah 67,3 % . Potensi tenaga kerja dari lulusan SLTA sampai
dengan S3 adalah 16,5
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2) Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan 

Grafik 3
PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN
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3) Jumlah Penduduk menurut Agama

Tabel 3.18
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA DAN JENIS KELAMIN

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Untuk Kabupaten Sukabumi, persentase tertinggi agama yang dianut adalah Islam
yaitu 99,68 %,kemudian disusul agama Kristen 0,21 % dan Katholik 0,065 %.
Sedangkan Hindu 0,002 %, Budha 0,026 %, Konghucu 0,00027 % serta aliran
kepercayaan jumlahnya sangat sedikit yaitu 0,00044 %.

4) Jumlah Penduduk Menurut Penyandang Disabilitas

Tabel 3.19
JUMLAH PENYANDANG DISABILITAS MENURUT JENISNYA DAN JENIS KELAMIN

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jenis disabilitas yang paling banyak di
Kabupaten Sukabumi adalah Disabilitas Fisik, yakni sejumlah 409 orang (16,6 %).
Jika dibandingkan berdasarkan jenis kelamin, penyandang laki laki lebih banyak
dibandingkan dengan perempuan.

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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e.  Kelahiran
1) Jumlah Kelahiran

Kelahiran merupakan salah satu indikator kualitas penduduk, karena indikator
kelahiran ini sangat berguna untuk menentukan kebijakan dan perencanaan
program pembangunan sosial terutama untuk kesejahteraan ibu dan anak.

Tabel 3.20
JUMLAH KELAHIRAN

SSumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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e.  Kelahiran
1) Jumlah Kelahiran

Kelahiran merupakan salah satu indikator kualitas penduduk, karena indikator
kelahiran ini sangat berguna untuk menentukan kebijakan dan perencanaan
program pembangunan sosial terutama untuk kesejahteraan ibu dan anak.

2) Angka Kelahiran Kasar
Angka Kelahiran Kasar (Crude Birth Rate/CBR) adalah angka yang menunjukkan
banyaknya kelahiran pada tahun tertentu per 1000 penduduk pada pertengahan
tahun yang sama. Untuk mengetahui tingkat kelahiran yang terjadi di suatu
daerah tertentu pada waktu tertentu.
Kriteria angka kelahiran kasar (CBR) di bedakan menjadi tiga macam yaitu :
- CBR < 20, termasuk kriteria rendah
- CBR antara 20 – 30, termasuk kriteria sedang
- CBR > 30, termasuk kriteria tinggi

Tabel 3.21
ANGKA KELAHIRAN KASAR (CRUDE BIRTH RATE/CBR)



Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025 34

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Berdasarkan CBR data diatas, Kabupaten Sukabumi masuk dalam kategori yang
rendah.

Kematian
Tingkat kesehatan umumnya dilihat dari besar kecilnya angka kematian, karena
erat hubungannya dengan kualitas kesehatan. Kualitas kesehatan membawa
implikasi kebijakan peningkatan cakupan sarana dan pelayanan kesehatan,
kesehatan lingkungan, kecukupan gizi, pencegahan dan penanganan penyakit
menular serta pemahaman dan kesadaran perilaku sehat masyarakat.

1) Jumlah Kematian

 Tabel 3.22
JUMLAH KEMATIAN
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

1) Angka Kematian kasar

Tabel 3.23 
ANGKA KEMATIAN KASAR
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B. KUALITAS PENDUDUK
Kualitas Penduduk biasanya diukur dari tingkat kesehatan, pendidikan, ekonomi, sosial
dan budaya, politik dan psikologis. Secara internasional kualitas pembangunan
manusia diukur dengan Indikator Pembangunan Manusia (IPM) yang terdiri dari
tingkat pendidikan (melek huruf dan rata- rata lama sekolah), kesehatan (angka
kematian bayi dan angka harapan hidup waktu lahir) serta kesejahteraan yang diukur
dengan penghasilan perkapita.

 1. Kesehatan
Indikator kesehatan biasanya diukur dari kelahiran yang meliputi angka kelahiran,
pemeriksaan neo natal (jumlah bayi yang meninggal di bawah usia 28 hari) dan
post neonatal (jumlah bayi yang meninggal di bawah usia satu tahun), pelayanan
persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan, angka kesakitan dan kematian
bayi serta kematian ibu.

 a. Kelahiran 
     1) Angka Kelahiran menurut Umur

 Tabel 3.24
ANGKA KELAHIRAN UMUM (GENERAL FERTILITY RATE)
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

1) Angka Kelahiran Total
Tabel 3.25

ANGKA KELAHIRAN TOTAL
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Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

1) Rasio Anak Perempuan

Tabel 3.26
RASIO ANAK PEREMPUAN (CHILD WOMEN RATIO)
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a. Kematian
    1) Angka Kematian Bayi

Angka kematian bayi/Infant Mortality adalah kematian yang terjadi sebelum
bayi berumur satu tahun per 1.000 kelahiran hidup pada satu tahun tertentu.
Angka ini digunakan sebagai indikator kemajuan tingkat pelayanan kesehatan
ibu dan anak. Kematian bayi terdapat 2 macam yaitu endogen dan eksogen.

Tabel 3.27
ANGKA KEMATIAN BAYI (IMR)
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2) Angka Kematian Neonatal dan Post Neonatal

Kematian Neonatal (Kematian Bayi Baru Lahir/Neo Natal Death Rate) atau kematian
endogen adalah kematian yang terjadi sebelum bayi berumur satu bulan atau 28
hari per 1000 kelahiran hidup pada satu tahun tertentu. Sedangkan kematian Post
Neonatal adalah kematian yang terjadi pada bayi yang berumur 1 bulan sampai
dengan kurang dari 1 tahun per 1000 kelahiran hidup selama 1 tahun.

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025

Jumlah lahir hidup : 46.123 KH
Jadi angka kematian bayi : jumlah kasus kematian/ jumlah kelahiran x 1000
Angka Kematian Bayi Kabupaten Sukabumi Tahun 2025 adalah 5,03
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Tabel 3.28
JUMLAH KEMATIAN NEONATAL 

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025

Jumlah kematian Neonatal
2025 : 195 kasus lebih rendah
dari tahun 2024 dengan 121
kasus Sehingga Angka
kematian Neonatal adalah :
195/ 46.123 x 1000 : 4,22 per
1000 KH
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Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025

Tabel 3.29
JUMLAH KEMATIAN POST NEONATAL 

Jumlah Kematian Post
Neonatal : 37 kasus lebih
tinggi dari tahun 2024 dengan
15 kasus Sehingga Angka
kematian Post Neonatal
menjadi :
37/ 46.123 x 1000 : 0,80 per
1000 KH
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Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025

4) Angka Kematian Anak
Tabel 3.30

Angka Kematian Anak
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5) Angka Kematian Balita

Tabel 3.31
Angka Kematian Balita
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Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025

Jumlah kematian balita 2025 berdasarkan domisili : 16 kasus terjadi peningkatan  
dari tahun 2024 dengan 8 kasus Sehingga jika di Angka kematian Balita menjadi
:16/ 200.096 x 1000 : 0,07 per 1000 KH

6) Angka Kematian Ibu

Tabel 3.32
Angka Kematian Ibu
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Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025

Jumlah Kematian Ibu Tahun 2025 Berdasarkan Alamat domisili/ AD : 22 kasus
menurun dari tahun sebelumnya dengan 31 kasus. Sehingga jika di Angka kematian
menjadi : 31/45801 x 100.000 : 48,03 KH
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2. Pendidikan

Profil Penduduk Kabupaten Sukabumi dari aspek pendidikan akan dilihat dari
angka partisipasi kasar dan angka partisipasi murni. Angka Partisipasi kasar/APK
adalah perbandingan jumlah siswa pada tingkat jenjang pendidikan tertentu
dibagi dengan jumlah penduduk berusia sesuai dengan jenjang pendidikan
tersebut. Sedangkan Angka Partisipasi Murni adalah perbandingan penduduk usia
yang seharusnya pada jenjang pendidikan tertentu yang terdaftar sekolah pada
tingkat pendidikan sesuai dibagi dengan jumlah penduduk berusia seharusnya
pada jenjang tersebut

a. Kemampuan Membaca dan Menulis

Dari hasil survei sosial ekonomi nasional , Badan Pusat Statistik, kemampuan
membaca dan menulis di Kabupaten Sukabumi :

 Tabel 3.33
Kemampuan Membaca dan Menulis

b. Angka Partisipasi Kasar

Tabel 3.34
ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) PAUD

(USIA 3-6 TAHUN) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2025
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Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten SukabumiTahun 2025

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa APK PAUD (3-6 tahun) tertinggi adalah
Kecamatan Pabuaran dengan angka   121,91 % sedangkan yang terendah adalah
Kecamatan Parakansalak dengan angka     23,66 %
%. 

Tabel 3.35
ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) SD
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Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa APK SD tertinggi adalah
Kecamatan Pabuaran  dengan angka  159,25 % sedangkan yang terendah
adalah Kecamatan Ciambar dengan angka     91,31 %. 

Tabel 3.36
ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) SMP
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 Untuk SMP APK tertinggi adalah kecamatan Bojonggenteng dengan angka   
151,26 % sedangkan APK terendah adalah kecamatan Parakansalak
 dengan angka     37,87 %

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten SukabumiTahun 2025

c. Angka Partisipasi Murni

Tabel 3.37
ANGKA PARTISIPASI MURNI (APM) SD
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Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten SukabumiTahun 2025

Tabel 3.38
ANGKA PARTISIPASI MURNI (APM) SMP

 Untuk SD APM tertinggi adalah kecamatan Parungkuda dengan angka  154,81 %
sedangkan APM terendah adalah kecamatan Ciambar dengan angka  90,33 %
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Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025

d. Angka Penduduk Putus Sekolah 

Tabel 3.39
ANGKA PUTUS SEKOLAH (APS) SD

 Untuk SMP APM tertinggi adalah kecamatan Pabuaran dengan angka  163,10 %
sedangkan APM terendah adalah kecamatan Parakansalak dengan angka  
34,93 %
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Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten SukabumiTahun 2025

 Untuk SD , angka putus sekolah tertinggi  ada di kecamatan Simpenan
sebanyak 26 orang sedangkan angka putus sekolah terendah ada di
kecamatan Cimanggu, Cisaat, Kadudampit dan Tegalbuleud sebanyak 1 orang.
Ada sebanyak 18 kecamatan yang tidak ada angka putus sekolahnya, yaitu
Bantargadung, Ciambar, Cibadak, Cicantayan, Cicurug, Cikembar, Ciracap,
Cireunghas, Cisolok, Gunungguruh, Jampangkulon, Kabandungan,
Kalapanunggal, Kalibunder, Nagrak, pabuaran, Sukabumi, Sukaraja, Surade,
Waluran, dan Warungkiara.
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Tabel 3.40
ANGKA PUTUS SEKOLAH (APS) SMP

 Untuk SMP , angka putus sekolah tertinggi  ada di kecamatan Surade sebanyak
37 orang sedangkan angka putus sekolah terendah ada di kecamatan Cisolok
sebanyak 1 orang. Ada sebanyak 23 kecamatan yang tidak ada angka putus
sekolahnya, yaitu Caringin, Ciambar, Cibitung, Cicurug, Cidahu, Ciemas, Cikakak,
Cikembar, Ciracap, Cireunghas, Cisaat, Gegerbitung, Kalapanunggal,
Kebonpedes, Nyalindung, Pabuaran, Parankansalak, Simpenan, Sukabumi,
Sukalarang, Sukaraja, Waluran, dan Warungkiara.

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten SukabumiTahun 2025
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Tabel 3.41
JUMLAH DAN PROPORSI TENAGA KERJA

Jumlah dan proporsi tenaga kerja di Kabupaten Sukabumi pada tahun 2025
berdasarkan data konsolidasi bersih semester II tahun 2025 . Dari Total
jumlah penduduk 2.762.500 dan jumlah penduduk usia kerja 1.894.631 dengan
persentase 69

a. Jumlah dan Proporsi Tenaga Kerja 

3. Ekonomi

Aspek ekonomi akan membahas tentang proporsi dan jumlah tenaga kerja
dan angkatan kerja, angka partisipasi angkatan kerja, jumlah dan proporsi
penduduk yang bekerja menurut jenis pekerjaan.
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Angka Partisipasi Angkatan Kerja Adalah Suatu Indikator Ketenagakerjaan
Yang Memberikan Gambaran Tentang Penduduk Yang Aktif Secara
Ekonomi Dalam Kegiatan Sehari-Hari Yang Merujuk Pada Suatu Waktu
Dalam Periode Survey. APAK Adalah Indikator Yang Digunakan Untuk
Menganalisa Partisipasi Angkatan Kerja.

Tabel 3.43
ANGKA PARTISIPASI ANGKATAN KERJA

b. Angka Partisipasi Angkatan Kerja

b. Jumlah dan Proporsi Penduduk Bekerja dan Menganggur

Tabel 3.42
JUMLAH DAN PROPORSI PENDUDUK BEKERJA DAN MENGANGGUR

Sumber : BPS Kabupaten Sukabumi Tahun 2025

Dari data tabel di atas, dapat kami jelaskan bahwa tingkat pengangguran
terbuka sebesar 7,23 % yang terdiri dari 6,43 % laki-laki dan 8,59 %
perempuan. Sedangkan tingkat partisipasi angkatan kerja sebesar 69,74 %
yang terdiri dari 87,29 % laki-laki dan 51,81 % perempuan.
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 3.41 Angka Partisipasi Angkatan Kerja (APAK) Kabupaten
Sukabumi Tahun 2025 Sebesar 46,93 %, artinya terdapat 46,93 % dari Jumlah
penduduk yang bekerja dari keseluruhan penduduk berusia kerja ada 46 orang yang
bekerja dari 100 orang penduduk usia kerja. Kecamatan Purabaya merupakan
kecamatan dengan persentase tertinggi sebesar 51,45 % yang memberikan
kontribusi terhadap pencapaian APAK di Kabupaten Sukabumi tahun 2025.
Sedangkan APAK terendah berada di Kecamatan Parakansalak yaitu sebesar 43,15
%.

1) Angka Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Umur

Berdasarkan kelompok umur, di Kabupaten Sukabumi angka partisipasi angkatan
kerja tertinggi dengan capaian 55 berada pada kelompok umur 30 – 34 tahun,
sedangkan terendah berada pada kelompok umur 20-24 tahun dengan capaian
25.
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2) Angka Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Pendidikan

Tabel 3.45
ANGKA PARTISIPASI ANGKATAN KERJA MENURUT PENDIDIKAN

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Tabel 3.44
ANGKA PARTISIPASI ANGKATAN KERJA MENURUT KELOMPOK UMUR

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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Berdasarkan kelompok Pendidikan, di Kabupaten Sukabumi angka partisipasi
angkatan kerja tertinggi dengan capaian 98 berada pada kelompok tidak/belum
sekolah, sedangkan terendah berada pada kelompok belum tamat SD/Sederajat
dengan capaian 6.

c. Jumlah dan Proporsi Penduduk yang Bekerja menurut Jenis Pekerjaan

Tabel 3.46
JUMLAH DAN PROPORSI PENDUDUK YANG BEKERJA MENURUT JENIS PEKERJAAN



Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Sukabumi Tahun 2025 62

Dilihat dari tabel jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan, terdapat tiga jenis
pekerjaan yang terbilang besar jumlahnya. Pekerjaan terbesar sebagai buruh
harian lepas sebanyak 343.676 orang, diikuti dengan wiraswasta sebanyak 195.331
orang, selanjutnya disusul dengan petani/pekebun sebanyak 107.489 orang.
Proporsi dari ketiga jenis pekerjaan tersebut, jenis kelamin laki-laki lebih tinggi
dibanding perempuan.

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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Proporsi Penduduk Penyandang Cacat

Tabel 3.47
JUMLAH PENYANDANG DISABILITAS

4. Sosial
   
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial yang selanjutnya disingkat PMKS
adalah perseorangan, keluarga, kelompok, dan/atau masyarakat yang karena
suatu hambatan, kesulitan, atau gangguan, tidak dapat melaksanakan fungsi
sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya baik jasmani,
rohani, maupun sosial secara memadai dan wajar, sebagaimana yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia nomor 5 tahun 2016 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2012 tentang Penerima Bantuan Iuran
Jaminan Kesehatan. 

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025



BAB IV
DOKUMEN KEPENDUDUKAN
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BAB IV
DOKUMEN KEPENDUDUKAN

Dokumen Kependudukan merupakan bagian yang seharusnya tidak terpisahkan
dalam kehidupan sehari-hari di Indonesia. Dokumen tersebut selain menunjukkan
status legal seseorang, juga berfungsi sebagai alat untuk memperoleh pelayanan
publik. Bagi pemerintah dokumen kependudukan merupakan kewajiban negara
untuk memberikan status legal bagi warganya, sekaligus sebagai sumber data
kependudukan.
Namun, karena pemberian dokumen menganut stelsel aktif dimana penduduk harus
melaporkan dan mengurus sendiri dokumen kependudukan mereka, maka
kesadaran penduduk, akses ke tempat pelayanan, kualitas pelayanan serta kualitas
informasi menjadi satu hal penting untuk meningkatkan cakupan kepemilikan
dokumen melalui pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. Selain itu, meskipun
stelsel aktif, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil berupaya untuk
mempermudah pelayanan terutama bagi penduduk yang difabel baik fisik, ekonomi
maupun sosial. Mendekatkan tempat-tempat pelayanan menjadi salah satu strategi
untuk peningkatan cakupan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil.

A. Kepemilikan Kartu Keluarga (KK)

Kartu Keluarga (KK) merupakan salah satu dari beberapa dokumen kependudukan
yang wajib dimiliki oleh keluarga. Kartu keluarga (KK) menunjukkan hubungan
kekerabatan antara kepala keluarga dengan anggota keluarganya. Untuk
menghindari kepala keluarga ganda, maka perempuan bisa menjadi kepala
keluarga karena status perkawinannya janda maupun karena menjadi istri kedua,
ketiga maupun keempat dari seorang laki-laki, sedangkan suaminya menjadi kepala
keluarga hanya di salah satu istri, sesuai kesepakatan di dalam keluarga tersebut.
Selain itu, Kartu Keluarga (KK) merupakan kartu identitas yang memuat data
tentang nama, susunan dan hubungan dalam keluarga, serta identitas anggota
keluarga seperti umur, jenis kelamin, status perkawinan, status kegiatan, status
pekerjaan, status kecacatan dan lain sebagainya. Adapun kepemilikan Kartu
Keluarga (KK) sebagaimana digambarkan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 4.1
Kepemilikan Kartu Keluarga

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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Menurut data di atas, jumlah Kartu Keluarga (KK) di Kabupaten Sukabumi sebanyak
970.834 KK. Jumlah KK terbanyak terdapat di Kecamatan Cicurug sebesar 47.099 KK,
sedang jumlah KK terkecil adalah Kecamatan Cidolog sebesar 7.630 KK.
 
B. Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk (KTP)

Kartu Tanda Penduduk (KTP) merupakan salah satu identitas legal bagi penduduk
yang menjadi bukti bahwa orang tersebut diakui sebagai penduduk di suatu wilayah
administrasi di Indonesia. Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2006 Jo. UU No. 24 Tahun
2013, KTP wajib dimiliki oleh semua penduduk di Indonesia yang sudah berumur 17
tahun ke atas atau mereka yang berumur di bawah 17 tahun tetapi sudah
menikah/kawin atau sudah pernah menikah/kawin, dalam profil ini disebut penduduk
wajib KTP. Dengan memiliki KTP penduduk dapat dengan mudah mengurus semua
yang berkaitan dengan legalitas serta memperoleh pelayanan sosial dan ekonomi
dasar lainnya, misalnya urusan perbankan, mengurus sertifikat tanah, mengurus
perkawinan, pendidikan, pekerjaan dan sebagainya.

Dipertegas dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 102 Tahun 2019 tentang
Pemberian Hak Akses Dan Pemanfaatan Data Kependudukan. KTP elektronik yang
selanjutnya disingkat KTP-el adalah kartu tanda penduduk yang dilengkapi cip yang
merupakan identitas resmi penduduk sebagai bukti diri yang diterbitkan oleh instansi
pelaksana. KTP-el adalah 1 (satu) KTP 1 (satu) identitas atau yang disebut SIN, Single
Indentity Number.

Tabel 4.2
Kepemilikan Kartu Tanda Penduduk
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

C. Kepemilikan Akta

Akta merupakan dokumen kependudukan yang sangat penting dan wajib dimiliki
oleh semua penduduk di Indonesia. Akta merupakan pengakuan negara atas
status keperdataan seseorang baik dalam hubungan kekeluargaan maupun dalam
hubungannya dengan pelayanan legal lainnya. Akta-akta yang dimaksud meliputi
akta kelahiran, akta kematian, akta perkawinan dan akta perceraian.

1. Kepemilikan Akta Kelahiran

Akta Kelahiran merupakan bukti legal yang berhubungan dengan keperdataan
seorang anak dengan ayah dan ibunya. Dalam akta tersebut dijelaskan tentang
siapa nama orang tua baik ayah maupun ibunya. Jika seorang ibu melahirkan
tanpa ayah atau status perkawinannya tidak terdaftar, maka dalam akta
kelahiran hanya akan dicantumkan nama ibunya, sehingga dalam hal ini si anak
hanya memiliki hubungan keperdataan dengan ibunya saja. Akta kelahiran
penting untuk dimiliki oleh seorang anak karena digunakan pada saat mengurus
pendidikan atau mengurus dokumen lainnya seperti paspor. Kepemilikan akta
kelahiran pada tahun ini telah mencapai 94,74% digambarkan dalam tabel di
bawah ini:
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Tabel 4.3
Kepemilikan Akta Kelahiran

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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2. Kepemilikan Akta Perkawinan

Akta Perkawinan merupakan identitas atas penduduk yang berstatus kawin
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Akta perkawinan
memberikan kekuatan hukum atas ikatan yang sah antara laki-laki dan
perempuan dalam membentuk keluarga dengan seluruh hak dan kewajiban
yang melekat didalamnya. Kepemilikan akta perkawinan digambarkan dalam
tabel di bawah ini.

Tabel 4.4
Kepemilikan Akta Perkawinan

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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3. Kepemilikan Akta Perceraian

Akta Perceraian adalah suatu akta yang dibuat dan diterbitkan oleh Dinas
Kependudukan yang membuktikan secara pasti dan sah tentang Pencatatan
Perceraian seseorang setelah adanya Penetapan Pengadilan Negeri. Proses
Perceraian dilakukan di Pengadilan Negeri menurut prosedur Pengadilan yang
berlaku. Keputusan Pengadilan Negeri tentang perceraian yang telah mempunyai
kekuatan hukum yang tetap, harus didaftarkan pada Kantor Pencatatan Sipil di
tempat perceraian itu terjadi. Apabila perkawinan yang bersangkutan dilakukan di
luar tempat terjadinya perceraian, maka Panitera Pengadilan Negeri wajib
mengirimkan pula Keputusan yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap
itu kepada Kantor Pencatatan Sipil dimana yang bersangkutan melakukan
perkawinan untuk didaftarkan dan dicatatkan sebagaimana mestinya (Pasal 35 PP
9/1975).

Akta Perceraian merupakan suatu bukti otentik putusnya suatu ikatan perkawinan.
Bila akta perkawinan dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil,
maka perceraian harus melalui Pengadilan Negeri, dan bila akta perkawinan
dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama maka perceraiannya melalui Pengadilan
Agama, yang selanjutnya Keputusan Pengadilan Agama tersebut didaftarkan di
Kantor Urusan Agama untuk mendapatkan akta cerainya.
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Tabel 4.5
Kepemilikan Akta Perceraian

Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025
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4. Kepemilikan Akta Kematian

Seseorang yang meninggal, harus dilaporkan oleh pihak keluarga kepada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil agar kematian yang bersangkutan sah diakui
oleh Negara dan untuk diterbitkan Akta Kematian. Ketika seseorang meninggal
Nomor Induk Kependudukan akan dihapus begitu pula dengan keanggotaan
dalam Kartu Keluarga otomatis akan dihapus dan diganti dengan Kartu Keluarga
yang baru.
 
Apabila seseorang tidak diketahui keberadaannya, seperti pada orang yang
sudah lama hilang atau diperkirakan meninggal dunia namun tidak ditemukan
jenazahnya, maka pencatatan kematian baru bisa dilakukan setelah ada
penetapan dari pengadilan.

Sementara itu, apabila orang yang meninggal dunia tidak diketahui secara jelas
identitasnya, maka instansi pelaksana akan melakukan pencatatan kematian
berdasarkan keterangan dari kepolisian.

Tabel 4.6
Kepemilikan Akta Kematian
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

5. Kartu Identitas Anak

KIA adalah identitas resmi anak sebagai bukti diri anak yang berusia kurang dari
17 tahun dan belum menikah. Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Kartu Identitas Anak, dengan tujuannya
untuk meningkatkan pendataan, perlindungan dan pelayanan publik serta upaya
untuk memberikan perlindungan dan pemenuhan hak konstitusional warga
negara.
Ada 2 jenis KIA, yaitu :
a.  KIA untuk anak yang berusia 0 sampai dengan 5 tahun.
b.  KIA untuk anak yang berusia 5 sampai dengan 17 tahun kurang 1 hari dan  
     belum menikah.
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Sumber : Data Konsolidasi Bersih Semester II Tahun 2025

Tabel 4.7
Kepemilikan Kartu Identitas Anak



BAB V
KESIMPULAN
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BAB V
KESIMPULAN

Data Perkembangan Kependudukan merupakan data yang strategis dan sangat
dibutuhkan untuk perencanaan kebijakan pembangunan berwawasan
kependudukan dan berkesinambungan. Pembangunan berwawasan kependudukan
bermakna pembangunan yang diselaraskan dengan potensi dan kondisi penduduk
yang ada.

A. Aspek Kuantitas

1.Jumlah Penduduk terbanyak ada di Kecamatan Cicurug sebesar 147.327 jiwa
dengan perbandingan 72.047 laki-laki dan 72.280 perempuan. Jumlah penduduk
paling sedikit ada di Kecamatan Cidolog sebesar 17.897 jiwa dengan
perbandingan 9.019 laki-laki dan 8.878 perempuan.

2.Persebaran penduduk paling padat ada di Kecamatan Cisaat 6.315 jiwa/km2 dan
yang terendah ada di Kecamatan Tegal Buleud 153 jiwa/km2.

3.Dengan Laju pertumbuhan penduduk yang tertinggi ada di Kecamatan Pabuaran
3,92 % dan laju pertumbuhan penduduk terendah terdapat pada Kecamatan  
Sukabumi yaitu sebesar 0,26 %.

4.Proporsi jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin hampir berimbang,
penduduk jenis kelamin laki-laki lebih besar dari penduduk jenis kelamin
perempuan.

5.Status perkawinan memiliki persentase tertinggi dibandingkan katagori yang lain
yaitu 1.448.361 orang, untuk status cerai hidup persentasenya terendah   sebanyak
69.748 orang sedangkan untuk cerai mati sebanyak 123.609. 

6.Kelompok umur 15-19 tahun yang sebesar 7,5 % atau 220.231 orang merupakan
kelompok umur yang perlu mendapat perhatian, terutama pendidikan dan
kesehatan. Sedangkan kelompok umur 25-29 tahun yang sebesar 8,1 % atau
237.140 orang merupakan kelompok produktif ini harus disiapkan kebutuhan
lapangan pekerjaan tenaga kerja dan kecakapan bertahan hidup untuk
menciptakan pendapatan ekonomis bagi diri dan keluarganya. Kelompok umur
di atas 75 tahun sebesar 2,6 % atau sebanyak 77.409 orang.

7.Kecamatan yang mempunyai angka ketergantungan tertinggi adalah
Kecamatan Kabandungan yaitu 100 orang berusia produktif harus menanggung
±51 orang berusia tidak produktif, kemudian angka ketergantungan terendah
berada di Kecamatan Cicurug yaitu 100 orang berusia produktif menanggung
±46 tidak produktif.
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B. Aspek Kualitas

1.Dari angka kelahiran umum yang diperoleh dari data konsolidasi bersih semester
II tahun 2025, jumlah kelahiran umum sebesar 26.479 sedangkan dari angka
kelahiran total dari diperoleh dari Dinas Kesehatan yang dirangkum dari 58
puskermas sebanyak 46.123. Terjadi kejenjangan 19.644 yang belum terdata
dalam database kependudukan.

2.Angka kematian bayi usia 0-12 bulan tertinggi ada di Kecamatan Cisaat yaitu
sebanyak 13 kematian bayi usia 0-12 bulan sepanjang tahun 2025. 

3.Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan yang memiliki jumlah tertinggi adalah
Tamat SD/Sederajat sebanyak 1.041.635 orang dan didominasi oleh perempuan
sebanyak 550.066 orang, sedangkan terendah ada pada pendidikan S-III
sebanyak 155 orang dan didominasi oleh laki-laki sebanyak 113 orang.

4.Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan dengan jumlah terbanyak adalah
buruh harian lepas sebanyak 343.676 orang dan didominasi oleh laki-laki dengan
jumlah 339.592 orang, sedangkan pekerjaan terbanyak yang didominasi oleh
perempuan adalah mengurus rumah tangga dengan jumlah 814.190 orang.

 
C. Aspek Kepemilikan Dokumen Kependudukan

1.Jumlah Kartu Keluarga (KK) di Kabupaten Sukabumi sebanyak 994.103 KK.
Jumlah KK terbanyak terdapat di Kecamatan Cicurug sebesar 47.099 KK, sedang
jumlah KK terkecil adalah Kecamatan Cidolog sebesar 7.630 KK.

2.Jumlah Kepemilikan KTP-el di Kabupaten Sukabumi sebanyak 12.059.402  
Kecamatan Cicurug menempati kecamatan tertinggi yang penduduknya memiliki
KTP- el, yaitu sebanyak 102.746 orang, sedangkan Kecamatan Cidolog menjadi
kecamatan dengan kepemilikan KTP-el terendah yaitu sebanyak 13.780 orang.

 
D. Data dan Informasi Kependudukan

1.Pemahaman masyarakat tentang pentingnya akurasi data dan perencanaan
masih perlu ditingkatkan. Usaha sosialisasi terhadap pemahaman dan kesadaran
tentang pentingnya akurasi data dapat dilaksanakan sampai tingkat RT/RW.

2.Data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan akan menambah kualitas
data kependudukan yang dihasilkan. Setiap ada peristiwa kependudukan dan
dilaporkan, maka data akan semakin valid, akurat sehingga pengambilan
kebijakan dapat dilaksanakan dengan tepat pula. Koordinasi antar dinas/OPD
untuk sinkronisasi data dan perencanaan pembangunan berbasis data belum
dilaksanakan optimal.

3.Data kependudukan yang akurat dapat dijadikan perencanaan pembangunan
dan kebijakan-kebijakan strategis yang memerlukan data kependudukan baik
pemerintah maupun pihak lain dan dunia usaha. Oleh karena itu koordinasi dan
sinkronisasi lintas sektoral sangat diperlukan dalam membangun data yang
akurat dan valid.
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